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PENGANTAR EDITOR

Ada sebùah catatan kecil yaTrg bisa disimpulkan daii tulisar Satj ipto
Ralnrdjo yang ditÛlis tahun I 980 dalarn bukunya "Hukum dan Masyarakaf'.
Catatan kecil itu adalalL bâhwa studi hukum tersebut di Indonesia masih bemda

pada talnp penyebaran gagâsan. Selanjùtnya Prol Tjip yalg kemudian tahrm
2000 mengalihiri pengabdian akademiknya, menulis dalam pidato purna

baktinyabertajuk-Mengajarkan Ketemtulan Menemukan Ketidak-teraturan
(Teaching Order Findihg Disorder\i

"Sebagai orang tua yang sudah waktunya turun, saya hanya
neûitipkan agar di UNDIP ini ilmu pengetahuan, termasuk hukum,

diwahakan dengan progresif dengan terus berusaha uûluk berad4
pada puncak perkembangan atau kemutakhiran ilma. Deûgan
demikian Mta berharap dap6t mempersembahkan yang [erbaik
pada bangsa dan negara".

Hadirin yang memenuhi auditorium sederhana ûùnur menorehkan

beragam sejarâh bagi insan 4kademis itu sepeti larut dalain keharuan detik-
detik terakhir "Sang B€gawan Hukum" (begitulah sering Prof. Ir. Eko
Budihardj o, M. Sc. - Rektor Undip yang kental den gan puisl mbe lingnya
mernperkenalkan Prof Tj ip) menitipkan pesan kepa<la sivitas akademika yang

alân ditirggalkannya. Sebuah pesan yang terlalu sederhana, namun sarat

d*ina
Sudah sejak beberapa dekade terakhir gugatan diarahkan kepada

a-uivenitrs" sebagai sebuah lembaga yang memproduksi manusia intelekhral

-d k€mudian hari. Sederet kebijakan straegis bahkan rambu-mrnbu evaluasi

$qaijaring pengelolaan manaiernen mutu diberlâkukan, dan di sisi lain tak
r*im dana digelontorkan senyampang dengan tuntutan konstitusi yakni
M-5l pÊndidikan sedikitnp sebosar 2ff2 dad totalitas anggaran negam.

vll



l,alu. dimana konsteks penggalan tulisan di atas bermakna bila

dikomparasikan dengan naskah buku ini? Ya. sebuah peristiua terkadang

menjaâi multi laisir <Jan sering menjadisarat makna setelah diresapidalam

perspektif filosofi . Sebagaimanayang seringterdengar' hukum i1u semata

.(bagai sebuah permdr.dn kala-kJtd l,t"gt'age iLm' '
Bukuiniàituiis banlak pihak- dengan beragam sudut pandang serta

gagasanyang diusungnya. meskipÙn masih berkulal di sepùtarlenla besar

àn"tang Éukum. Bagianp€rl4r?a Hukunl dalâm Bangun Teori: berbicara

tentan;struktur bo;atas hukum. lsu sentrai l ang diungirap dalam bagian ini

berkaian t1engal perkembangan teori hukum' gagasan pengembangan

kehidupan beÀukum melalui penlikiran progrcsil' filosofis dan rasional

Gagasai yang berpariat il itu digulirkan oleh sejunrlah penstudi hukum'dari

tatJnilai. basis sosialhukum. hingga prediksi pcrkcmbangan hukrLrr di era

modernisasi dan teklologi. Bagian kctlrrtr' lclaah Alas ilukum dalam

lmplementasinya; berbiczÙa mcngcnai hrrlLrnr dalllln inlflcnlenlasinva dalaû

tata kehidupan manusia pendtlkurrgnre' Âda sciurrrlal gagasun p|aktis-vang

berasal dari pemahaman ates relrlitas hukum di tcngah tcllgah pcr'i1aku

masyarakat 1àgdiungkap palapenulisnla Bagian ili menegaskan betapa

inrla'h realitas bcitrutum itutlalain alalrl seû)-atan)'a' dan makin Ûcnebalkan

t 
"uuiaitl* 

Utu U]tu" ttûkLun itu sejatinl a untuk nranusia_ bLùian nlanusia untuk

hukum. Bagian ini nen$rak tenlang seiumlah praktek berhukum ditengah-

tensdh uet eioeerx (a' mar! ara-kat oendulurglr'l: r:utg lcnrrrdiar rnerrgincatlrr

,,'rn'Lepoda p-enrlira_ l lceroorahad nenengalrrlr' / /'/ \" r'1'/' /r'i /'\
dimana ada mas)arakat. disana pasti ada hrrkunl

Papalar dari sej umlah penulis itu tampak n} a hendak memdoai sebuah

neri.tr*a rc'r, ',,,,',,,9.p1on; tdl p' di'i'ddri lelll m' llrrlr'' llll 1n kl '''
*o,,o;.-"n lepemimpinan a^ad.n ik Seiahn JLnJdrr p'rkcmbantan

i"U"àauon nuiuttut Éukum Univenitas l-arnpung (scnrula rrlerupakan

,r"n""^bu' r T a f {Lrllo: llm Sn' al Hu'iLrm da r Vr"cralJl U'1i'cr'ita'

Sri* ri"t. la;<n'barg'elok oo7 muia' mL mberrruk I n ref 'rla' I "n'^u 
lg

itniti), ,.uugui ,ÀuÀ kontunttut akademik keberadaannya rnulai

. hp.rhirurckrn-, lehmt \dlaliald;Pl la'r Sull_lli rd lhrill\1\a çtL'ndlcra Bagi"n

..it,ro',. tiou\chn"rprrllJtrino;r'..rli'landenyanrrclt r'ntuancrinli'nrr

sirlu deû i satu h;s mengak'liiri ma-"a pengabdiann) a clal,] I rlenjâdi puma bakli

viii

K illi. I lllivcrsitas Lampung yang disapià dari Universitas Sriwijaya

l',rl(1lll)iIr| rlrr, rrrùllginial usia empat da-sa $a$a- seakan menggeliatdi iengah

rrntrtrr r rl,nrlilirs rkâdemik. "Kampus Hij au" itu kini telah tegak berkibar.

rrl,rrrrrr;rrrrrk rrrrrrli ôr4ang lalu Lalangdan silihberganti Para âlumninya telah

1,rl,r rrr, rrlir;r,|ur rr rcrvmai çemb;ngr'uran daerah dan nasional Kipmh mereka

,l,rl'rrrr lrr I'rr1,;ri hi,Irng itu menunjukkan bahwa insan Kampus ini sepefii

r rl rr, 1,r', , rrr1rl'rr1,rrLr lrirny rLk oralg, dan berharap tidak pemah menjadi menara

Ir,lrrrl ll, l,,r,r1r.r l,,rlirlrrn pemikiran dalam buku ini patrrt direnungkan'

, rr,l,rl rrr rrr, rrr,r1rr1'rrrr hah*a keberadaan lembaga akademik tcrbesar di

l'r,,, rrr r Lrrrrt,rrrrl rrrerleng patut dipertimbangkan Memang sebagian

;"rrrrlr rrr.rl, rrr"rrl,l.u r lLIar Universitas Lampung namun itu barangkali lebih

rrr, rrrrrrrrrl'l'ru rl'rrlrwrrsiucrgi ie iaring tinivmitas ini dengai s€jurnlah Universilâs

,lr lri l'r|r(r Srrrrrrlcra nampaLnya mulai muncui dan lerbangun da

;, rlrrrl,rrrllrrr rrrrrrrrrsirr ltrrtlukungkehidupankampus ini'
: i, 1 r r I rl, lrr l l( li rrri r pengajar yang puma bakti. belùr diikuti lahimya

t,r,rl,,rt,r'1, r,'rr;rl rrrrlIr Iirtrg mcnradai temtama bila dilihat darituùtutan

l,r'l' Lr,,r,rl 1,r't ll rlr t, rl', rt rrrr lrrl irrlUi scorang dosen yaitu mencapaijerjang
i rrrr r r l r,,rr l,,r lr rr rrl,r'. rr cvot,r'rrtivrr hams mulai ditata dan disemaikan di

l,rrrrtrr llrt,rrrr,rrt,rrr,rrl'rr"rrrr1'rr:rrrrrrl,tsrrShangBumiRwaJurai Provinsi

I rrrrlrrrrrl ltrl,r t,' rrrt'lrlrrrr l"r'rlrlir5 (lirl kùanlilas akademik ini dapat

,lr..rrtrr,ll rrr I,rlIl,'r,r,r,r\rrrrltrLirrrlrrlrrrrrthl:rhgcnerasiberkualitâsyang
rrr rrrr;,rrrrr, rrrlrrrrl rrrrrr, l!'Irlr,lrrIl..l.rlrrrrrrkirrlthnkcterbclakangan Di

rrrrl,rlrl"rlrr'lr ',t,11 ,rlrltr"rrrr'r lrl,rlr,rr(1.\irrr\ikinlcrisasisrrclahsaatnya

1rr,rrl ùlrl,rr, rl,r"l',rl,r,l,rrrlIrrrrrrrl'rrrrlll1lrr'r l'ùrrl)irririurr'rrrrrhir(h]irnlanusia

r,l rl rlr ,r ' , I 1'rrr1 l' r ;, rrrl rrr1' ,l rr r l ,'rI I' lr r r r I 
' 

I r r I t I r r r r I r r r si rrtrrh 
"-a 

tidak

.',,,,r,,l!,!,r,rr,,rr lr rl. r'rrr111"rlrr,lrL,,l, l'lrrl' rtr

'.rrr',r'.rl,rrl,rr\rrrt',lrlrrlr',lrrr,lrrl(rlrlrr',rl rrroltlrlxrrrrlispcnulisnya

,lrl rrrr rrrr'l 'rl'r,lrr,rl'r'rrllrl'rrlr'rrr,l'rrllrrirrrrririrrrl;rlr:rtirrr(iulullesarbagi
l'r',1 lrr lr,,,lL \ll\\'rt Urrl,r:;ll N1 ll,lrl'xL'r'lllhrlirrnrl)erdata'/Hukurn
llr rrr t lrrLrrrrrrr,.rl .rrrl,rt r,rrr,lrrr ,trrrrrlrlrlrrl l r l:rirr yitrrg diterbitkan dalam

'' rl trrl,i rr' r rrr 'rl ,rrrrr!rrl rlrrrrrl'l'rlrkl'irrrllkitrlyalradisiakademikdi
l,rl rr1 rrr1, r,r1, rr rrrlrlrrrl.rrrrrrrrrlrrl' rrI r rrr'rr rllLtùr Saga-san akâdemiloyauntuk

lrt r ' , r r r r , r r r I ' r ' 
r r r r , r ,lrrrrt ttr I, lrl' rrl irrr rrranrpu mencerahkan kampus

, l, rr,rr l, rf1,,rt' r r I r rr.rlr

lx



Tada gading yang tidak retak Atas ketidaksempumaan buku ini, mudah-

mudahan pembaca berkenan menyampaikan sÂran dan kritik. Terima kasih

kepada Bpk. Dn. Suwamo, M.H. beserta tim Percrbitan Universitas l2mpung
serta berbagai pihak yang telah berkenan mendukung penerbitan buku ini.

Bandadarnpung, Agustus 2009

Editor.

Prol Dr I CedeAB wiranata, S.H., M.H.
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HUKUÎII DALAI'
BAGIAN 1

BANGUN TEORI



MANFAAT SOCIO-LEGAL STUDIES
DALAM PEMBENTUKAN PERATURAN

PERUNDANG-UNDANGAN PIDANA
( Suâtu Kajian Kritis: Perundang-Undangân Pidanâ

Sebagai Faktor Kriminogin)

Morcni

r5à.buluân

f ila{ita hukun yang terkandung daiam Pembukaan IJUD 1945 adalah

-..'--':dkan mâsyarakat lndonesia yang seiahtera, adil dal makmur ljntuk

-3" : :.l,an cita-cita telsebut, bangsâ lndoltsiâ rnelaksanakan pembangunan

: -'.:: bidang kehidupan berbangsa dan bemegara Agar tujuan tersebut

--: :=;apai maka dikembangkan suatu kebliatan perlinduuan masyarakat

: :,.iefence policy) dengan menggunakan hukum sebagai sarananya.

::: i.embentukan berbagâi peraturan perundalrg-rndangal Dalam hal

= =c=g-rmdang 
(hukum) dipandalg sebagai sarana yang pajing efektifuntuk

:r*; .r a1 kebij akan penguasa negara (1ay' elt clirrely legitimûte s poliq)).

l' :-:ing itu di Indonesia peÉturan perûndang-undangan merupakan

=-. -:À'na penciptaan hukum nasional dikarenakan (a) sistem hukuû
rïiË.ia berorientasi pada sistern hukum Hil1dia Belanda yang merupakan

rE: :ul-um kontinental yang mengulârnakan bentuk sistem hukùn tertulis;

" ILI{ pembângman hukurn nâsional mengùtamakan peûggunaan perÀturan

:e--::-:ng-undangan sebagai instrunen utama dibandingkan hukum

'-.;Jensidan hukun kebiasaan (Bagir Manan, 1992: 3)-

)alam bidang hukum pidana eksistensi perundang-undangân sangat

E:-: sebagai salah satu perwujudan asàs legalitasyang merupakan asas

'::=-::ntaldalam bidang hukum pidana. Nanun demikian dalam rangka
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lungsi kepastian hukum (legalitas) tersebut. pembentukan peratlriÙ
penmciang-undanga'piclar'oharusmemenui.i ryr"itô*dà*qyJ;;,:,i,i
Syarat lormal yaitu.ielas dalam pemm usalnya. to"*,r"" .""r:" ,i"." yr,, ,j,

ï:::l1ig T.tï,h"Lur drtonrper:rrrrar pr mnd-s-,n0.rg,n y,,,s ., ,,,,,
ndrus lerpelrhdra rrLrbrrngân \isto,tlil rnr,rm k.ridah_l.ridrlrr-1a. 

"rel^irl, ,,r
susunan dan bahasa serta adanya hubungan ..h.r-""ir",,, 

""1";";;;,;;;;ïTl1 p"*9ânÊ-*dangan Sccl.mgkar.larat marerjit r.r,hsra,.UI r].rr.,,
h,1r ls memperhalikan rambu_r.lmhu datonr rnclcl.ukan krimin.Llr.:r.,r
penggruraan sarksi pidana dan prosedur/mekanisùle sistem peradilan pidlrr,r

..-,--?lli"i*i-t".nukum pidana Jatarr r h.., lr"g,, p.r",'r; ;; ri..i.;;;;,
unorngan dl lndonesia sebagdi sarana unt.rl n rclel, ukan k.r.irol .o.icJ ,l,rr
rekayasa sosial (/aw a s .\ocial cuntrùl o J \,),.1,//,,rglre.1/at, lilmDJlI\,,
diancgap ridal meniadi perioalan penLing. Hal i"i ,".r;r,"îa"ri lrli.,iiperurdang-und.ngan selar na ini 1 aag men unj u kl.rL r hah wa prnggl lp2n \ sll r n ,.

Ï,oanamerupakan 
baeian dari lebijakan rrat. polirik hukrii l ang.li.rr rr

lndonesta. Penggunaân hrrkum pidam dian.gap scbagai hall anl uij:r ,l.rl
normal, seolalr-olah eksistensinya tidak lagidip**"it"", p"*,r'rr"r Jf"Àii,,
hul' urn pidana di$,na.l(an tanpa rnenrperhatrka, nmhu-rambu prinsio .nrinsrr r

Jar)g berlaku dalcm hukrrm pidara rnaka l,.ti;ulr" r"^"U,,t,"iiil .l ,,i,
merusak sistem hukum pidana bahkan mengh;tangkan karakterisrikÀ tirt
beratnya sarksi hukum pidana itu sendiri. tJUn japatl 

uga m;;j;; l-,;i;i;
satu faktor penyebab timbulnyâ kejahatan.

^^,-^ lpahih 
pcngs.unaan hukum pidrnà ranp.r mempcrharikan lebil.rL,ur

sebâgarmanâ tersebut di atas. bahlan dipunalarr,""rru ."n,ara,,,
,,,:_!:::.:!,::ri,l o^ 

\emârsc r, a/. /u( ô i mara kcrenr uan hut um pid",u,
ter.ebur akan hilang silatnl a sebagai penjam tn uama çt.ine guarottttt 

1bahkan akan menjâdi pengancam Lrlâma lrrin 
" 

rlr"or"n"rt 1É.L pu.l",.
1968: 166). Dikatâkan sebagai pengancanr urama diIarenakan letentu.rrr
prdana tersebut apâbila dioperasionalkan alar menimbulkan dampak negutil
baik berupa timbllnya s ikap pelaku tindak pid""u yane tidrk ;;;;hô;,i
aturan hukum pidana karena merasa dikorbant un aau,ip"n"ga.*îuf,i,,,
pidana (j utlic iat caprice).juga ketentuan huku. pia-" ai;àika" ,",r,,,,
unnrk melindungi kepentingan individu aau kelompok,^n rà. U* iiJtii^,
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r ' trlrrlrn teNelubung dengan cara menjadikan pelanggaran terhadâp

i ' | , rl i ngan tersebut dikenakan sanksi pidana. Hal ini banyâk tedadi dalam

t" , ,,t 
' 
,ru,i pc.un,lang-undangan di Indonesia sebagaimana ditemukan oleh

, I r ,r'rrrrrkat Transfaransi lndonesia bahwa sampai teladinya era pada tahun

l,rrlll r(lx lebih dari 64 Keputusân Presiden yang bernuansa kolusi. korupsi

,l,n rx l x )tisme (Esmi Warâssih Pujimhayu, 2005: 61 ). Percoalannya sekarang

ul,rIrli pcndekatan yang bagaimanakah seharusnyâ dilakùkân terhâdap

I ' r rtï t rrraân hukum pidana dalam peraturan perundang-undangan selringga

,llrl Lr piclana tidak dijadikan sarana legalisasi terhadap praktik keiahatan

,, r I'rl r ri pcnurdang-undangan.

t )iLlam lulisan ini mengkaiisecara kitis manfaat pendekatan rocio-

i, ,;, r/ varlte.l sebagai upayaantisipasi agar peratumn perurdang-undangan

1,t, Irrrrr ticlak diladikan sarana untuk melakukan kejahatan

l'r,|lrlrrh1lsân

I'cratuÉn perundang-undangan adalah setiap kepÙtusan tertulis yang

,lrl.r'luilrkan pcjabat ataù lingkungan jabatan berwenang yang berisi atumn

rrrrltl,rrlr laku yang bersifat atau mengikat seca$ umum Aturan-aturan tingkah

,rl. I lrrscbul.lapat berisi ketentuân-ketentuan mengenai hak. kewajiban'

1rrl,rii. slatLLs atâu suatu latanan. Jenis dan hicrarki Pemlùran Perundang-

, rr u l, rr urut acialah sebagai berikut: (a) Unctang-Undang Dasar Negara Republik

I r, ll,rri sia'tahun 1945; (b) Un<Jang-Undang/Peraturan PemerintâI Pengganti

trrr,Irrrg tlndang; (c) Peraturâù Pemerintah: (d) PeratLrran Presiden; (e)

l" niLrrn l]acrâh (PasalTAyat (l ) tjrldang-Undang Nomor 10 Talrun 2004)'

I 
rr rrgsi pemturan perunclang-undangan dibedakan dalam dtra kelompok

ul,rrir vrit; fuûgsi intemal dan ftlngsi ekstelnal Flngsi intemal adalal fungsi

l, r rtl [iLn perunalâng-tmdangan sebagai subsisten hukum perundang-undanga'l]

i, L I r rr L rp sistem kaidah hukrun pada umumnya. yang meliputi fungsi penciplaan

I u rl' r rr r r. lungsi pembahalu.ùr hukum, f,ngsi inlegrasi p[Lralisme sistem hukum

,l,rrr lirrrgsi iepastian hukum. Sedangkan fungsi ektemal adalah keterkûitan

I " 
r 

',1, 
,' ,Ln perLutdang-undangan dengan lingkungan tempat berlakunya' I urgsi

, t. ,r.rrrallni sering disebut sebagai fungsi sosial dari hukum Fungsi sosial

I rr rl, r rr r r ini meliputi: fungsi peïubahân, fungsi slabilisasi' dan f,urgsi kemudahan'
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Fungsi sosial rniakar lebih diperankan,
<ir lndone.ia r Blgrr vanâI, Igq4:22r. 

oleh paratL,rar penmdang urrdanS;rrr

- ._ ., _l"t* 1-nu'o.rungguldngcn keixhahn dengan.ârana hul,rm pidcrH.penal merupakan sLratu proses kebrialar
r"r,".,0.'1r,,oi*,,,''; ;;; ilïtrii#'";:f;i:#il:ïffi i:llll:arau rairp formuJasi: r.' r rahap pembcriarr pidm" ",J;;;;;;""#;iil:dta' raiap ap,ikd:i: ddn r 1 rrahap pclJ,"rn.ran p;r.n, ;*;;1;1, ;:;iï11;)ang bcr\ endnË jrau lah.Lp ek.<l.u:i. lahap perramt serir,g cli."lrr,rfr,",pcmbenan pidcna /,?dôrl,a./.,. sedangl,an afr"o t.J", aaif 

",,_"il.lil]1,tahap pcmberian pidana in c,,nc.crero. Dilihat.eb"i"r .** ol"*rT"r_r.rrl1.
l:::glan hLrkum f iddna. Lcriga rahapan per nida".an ,"^"b, 

'n;;nat.,,;<dtuJat,rJn tndra rantaiyang saling berkaircn Outu,n .uru t"t utrtunl,lir,,
Ï:':,111:llu:a" ^:wau-i 

Ariefl tqoi: q r r. or.ll r"""" i,,, p,a, ,,r,,,1rormui1r5l Iten( mpati ke,luLlukdn s,râ.p^is daJan, pro.". p.n]f_".';_ 0,.fr,,,1.Hat ini discbabkan padr rahap rornruË.i dt,,r;;;"; .,;;;,y; .i",i, Ê: l;:pedontan rrntuk tihrp tâhap berikulny
lenÀ.1lLrd. â agar lllilran femidanadn dâpill

,. ., ., fuo',o"'|. TtTulasiatau kcoii,rbn leJi\lrrifdalam penanggula.rgrrr
kc1alralan denqdn hul.um pidana Ier:rbrrr ,r1,".,iOut r11". i,"l,,ftuiiJr11i"i.
negarif hanrç 

'.enrp.ldnrikan 
J r riÊar \cbii,r;n d^,;;r;;;.r,#ilil;il;

i, * j,l:ll:lj]::lll:tân renrâns perhuaran p.r'1,uu,,, ,",r" àng npo 1"L*a'..drurr;ulgg.r.rngt (€renâ dipandang mcmhahuyulun u,,u,"r,iii.o,i,i,
:çïtaK-nr 

renldnb sanksrapa l ang dapat rJrkenrl.ut rerl"adap pelaÀLr ierbLrar:ur.\,,ddrii u.rrr5rsrem pencmparlya: (c.) kehijaka;r tennngprôsed!ù n;ekanisnrcsistem leradilan pidana dalam ranaka n
K.biluka,, p.n,ml daî i"ffi ;Ji';; #;;iil",,r"ili ft:iîJii:ï.sedangkan lehijakan keriga masul dalarn hiàr"g hrLr,r,;id;";;;;.
Kebijakrn penerrtuar per buaran apa l ang dilara"g ào" Urrn"f i.*i_".,,,
::al:engan 

xeblrkan penentuan vnl.iyang atarr dilenakan leoaaa ,,"t,i,,nar lDt mert,tnfdl lutuan pfmidandan \airu I a)me,,""grt OitoL,,Énu, o rinJ)ipidana dcngan menegakkan nomra lukum der,, Ë;"i;).i,;j;lïi(b)memas) araLatkan reçidana denuan rn
,"."j"d; 

";"' : ;;;;;ffi îilii:,'i:iil:;iï:ï,îj;"ffiil:i;
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' 
lrt rr I rhulkzu oieh tindak pidara. menrulihkar kesejmb6ngarl dan mendatargkan

rrlrrr tlamai.dalam masyarakat, dan (d) memb"fr*to" .o., fr"rsal*f., iuî"t' rpitilna (Pasal 5 t Ayat (t ) RUU KUHp Tahun 2004.
l)embuatan peraturan perundang -und an gan pidâna tanpa

rrr. r rl" rhuriktr keripa kcbijal,tn penggL,n,an h,rlum piclcna reha-.-ainrrl.,
L r,,,"tt drdtxsakan menghcsilkan peraturanpenrnclang.urrdanganpidana
r.rLrlt h ilang -silàt hukum pidinanya. bahkan perunaang_,raurrganii,rr"tJ
, Irl)irt dijadikan sarana untuk melakukan kejaha,on 

"iuu,."uà 
r",."tuUung

r r rl L rgalisasikan kejahatan.

, 
DiJJdilJnn).r peralurln perurdang-undangan pioarra rbagai ,afana

rr lrrl. ,rrcJcÀrrlan Leiaharan den alau pcrlindrrqfan Jari leiah"r]rr. .ecrra
l'1 r rrr. Jin)ungkintrù tnengingatada I rdiratnroJel pentbenrukan .rnorng_
rrrrrlirng secarasosioiogis )aitLr model konsensùs, dimana pembentr_rkaa suai_r
rntlirng undang didasar.kan pada kebutuhan_kebutuhan sosial dalâm
. r.r 1 r'a\"r.:<J"n;kan lebulUhan ler5ch l rn(rupakn ni,ri n.l"i.o.i.rl
,r'lrirrgga perlLr dilindmgi dalam undàng_unclang. M;del kedùâ adalab modelkonflik, yaitu pembentùkan suatu undaûg-undang alao.o.tun fuao
1( |cnlingar-kcpentingan ildividu atau kelompok a i rnana kepentingan tersebut
., rrlian-akan sebagai nilai-nilai sosial yang perfu aifi,"f"ngi aofoî urJunf-
rrrrlang dengan luemberi sanksi terhadap pciunggu.nyui Mnd"l t.r."bit
lx rkaitan dengan dua landasan teoritjs sebagai a.iu'. ,orio tog;. U",toLr.,nf,.iurlrr kaidah hokum yaloipeitama teori kekù asaan 1^nc httieoriel buh_:a
r,ccrra sosiologis kaidah hukum herlakrr karcna paksaan penguasa terlepas
rirtcrirna atau tidâk ditcrima oleh masyarakal. Kedua teoii p.ngakuan
Itutnc.t kennùngstheori?) l,aitu kaidah hukum beriaku berdaiarkan
|cncrimaan dari masyarakat tcmpat hukum itu berlaku.

_ LJpa,v'a agar peraturan pcrundang rurciangan pidana ticlak menirrbulkan
rlok negatifdalam penggunaannya, mal<a sejak pembenlukarlnva harus
'r . rrnerllJ ikatrat. llùer.g.rl,o.rroda:i kepcnringa,. no.l,uu[,",,",upr, 0i.-,
|craturan perundang-undangan pidana tersebut akan diberlakukàn. Hal ini
',:r,riderroarrp.r.rdcpatS.rriiptoRahcrJioJalartrl,rrlrah_luliahbelieuparlr
l'roJf.Lltr I)oktôrllmLr Hr kum Undip I nila\itng menelanlal penlin;n)a
pcranan publik dalam lrukum guna menyumbang usaha ielua.-dari
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l:l:lli*rl lr\r- 'a2t 
ini. Alse. pubtik te peraditan harus diringlartan.

r_ruRum postlr I Indoncsia rclal meruruskan sejumlah hak masyaralaipencari
keaLiilan yang rcrlibar dalam pros$ peradilan. f r.i*y, 

"g-*Jlujir*orKenlOatrtan kepdda ral) ar. bukan kepacla kekua:aan

, , -. 
Pffdonor ai uLat.e5uai dengdn pendapdl I,smi Warassih prùiraha) u

::1:.ln rl-darLr 
pcnsukuhan beliau sebagai guru besa, bah*c pene.apan sua,u

sr5lem hul< urn ) zùlg tidak bera5âlaDau d itum bu.hkân clari kanriLngan ma"l arakrr

f 
rln 

l!Âar masa tal t(}lu.u.n) a tli rrcgara-negam I ang sedang berubch karcnr
tenao r kelj dakcocokan ân Lara ni ldi_n ilaj ) Jng meniacli pend u( ung si<em huJ<r Ùn
oar'l negâra ldin dengan njlai. n ilai ) ang dlhaydti oleh anggota-masyaL clat itrr

, Berdasarkan pandangan diatas maka sebelum peraturan perundâng_

i-d1p11ary ainr"r dipertukcn kajiar so,rat,,o,.,ir.l rrr.uri,;..,,"nÀi
aspeÂ l)u\unl p drnd ) ang akar d ian rdalam peralurarr perundang_un.lan;ai'
tersebur. I lal ini mengingat ,ucio_1, ilol.,tuJr, beranglar dari æumsi bahun
h u k Lur âdalai sebuah gej ala soiia I ) âng lerlehl dalam marÊ sosial dan denqan
rlu lrdak bisa dilepâskrn dari konleks sosiâl HuLrLmbukLlahenrirarling
sama sekali terpisah dan bukan menrnakan bagian dari clemen ,o.ial vanlIarn. Hutium lidak akan munglin bckeria dengan mengandalkai
remampuaml a .endiri sekalipun ia d ilengkapi dengan perangkar àsas. norml
dan u$titusi

Apabila diidentifikasi maka dasar hukum pe nggvnaan.r(rcioJegal
9rdier dalam hukum pidana yaitu:

UU Nomor I Drt. l95l pa|al S (3) sub b
a. bahwa suatulerbuatan ] ang menurut hukum yang hidup harus dianggap

perhuâtan pidana- akan rerapi riada bandingnya dala; Kilab Hui;;
l'rdana Sipil. makadiangpapdiancam dengan hrrkuman l ang ridak lebihda tigabulan penjara dan ataudenda lima ratur rupiuft, ylit,,"iug;i
hukum pengganti bilamana hukuman adat yang aiioin f**,iAnf ai*iii
oleh pihak yang terhukum dan penggantian y""giir"rcua ai*gg"f
sepadan oleh hakim dengan besar kesalahan terhukum:
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l, b:thwa suatu perbuatd yang menu.Lrt hulurn yang hidup harus dianggap
perbuatan pidana dân yang ada bandingnya datam fitat HutL,m piààna
Sipil. mala_dianggap diancam dengan hukuman yang sama dengan hu_
kuman bandingnya yang paling mirip kepada perbuaran pidana iù.

I lll Kekuasaân Kehakiman Nomor4 Tâhun 2004

I'irsal25Ayar(1)
Sogalaputusan pengadilar selain harus memuat alasan dan dasar putusan
k rlscbut, memuat pula pasal tefienfu dari perâturan perundang_urdangan yang
l)crsangkutan atau sumberhukum tak tenulis yangdiladikan daÀ untui
r r rcngadili.

l'rsal23Ayat(1)
I lùim wajib menggali. mengikuti, dân memaharni nilai_nilai hukurn dan rasa
I cadilan yang hidup dalam masyarakat.

l'asal l8BAyat (2) UUD'45 (anandemen ke-2)
Ncgara mengakui dan menghormati kesatuan_kesatual masyarakât hukum
hl: be.erta hâ-k -hal trad isionalnl a sepanj ang masih hidup dal se.Lrar dengan
lrrkembangan masyarakat dan prinsip Negara Kesatuan Republik Indon;ia,
yaûg diatur dalâm undang-undaig.

Al€n tetapi, adânyajaminan undang-mdang tentang pengalun hukum
I i(lâI tertu I is yang hidup dalâm ma-vamkat temyata tidal serta meta rnembLrat
lialangan hukum baik legisialor, akademisidan praktisi hukum mencoba
rnengurai hutumdalam perspektifyang lebih luas di luar hukurn (sosiologis,
Antropalogis dsb). Istilâh Satjipto Rahardjo masih terbelenggu pikiian
rrormative-positivis, yâitu pemikran yang mengesampingkan hukum sebagai
lènornenayang lebih besâr, melampâui batas-batas positivis.

Belenggu pemikiran normatjf positivis terryata menyebabkan
keleç'urukan dalam hukum, sehingga untuk keluar dari keterpurukan hulum
nraka hans membebaskan diri dâri belenggu positivis. Hal ini karena pemikiran
positivis-legalistik yang han),aberbasis pada p efiûrantertulis î;b botnd)

il

li

jiii

il

ilt

llt

llr

I

I

i
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11{11ry4 ry"-p" dan dapar menangkap hakikat keb€nann (Ahnu,t
Ali. 2002:.48 ). Sehingga perlu ada pemikiran yang ,".pon.iu" t"rhuLp,*,,
keadilan dalam masyamkat untuk men"*i a- À"ng;d U.nang t.Jail,,,,
dankebenamn. Pemikimninidilandasibahwabanffi lunmaiUingtm,,i :t

hubungar antar manusia sebagai hubungan soilat anta. lnaiv;aL,Ilngrrrr
k*el uruhan variasi dan kompleksitasnya 

1 ang cendemng sifamya asimctLr,
Dalam fiian hukum lunduk pada kckuarar sentripetal l ang rnenciprakrrrr
ketenturàn, sekâligus tunduk pada kekuatan sentrifugal yan! mencipak rrr
kel id ak tera tu râ n ,i d/so rderl. chaos fiaupwr ko 

" 
n il, ." f, i"gg"u t ul r; ii,l,,i

dapal dipandang sebagai sesuaru yang Laku { l"ormalJega lisLii_'positi r is t terrrg,r
hams lenhr memperhatikan faktadan realitas sosiat lCtnrtes S-umfora, f Xir
223).

.. Ha.l, inilah yang sebenamya ingin dicapai olehpenganut pemikinnyrurg
melifiasi batas positivi s urtatalun socioJegolsrrdres yàg berprinsip bâfiw;
hukùm bukan berada d€larn ruang kosong dan hampâ yung 

"æAf 
O_; 

^1 
i

atau sistem yang lain. Hal ini b€rangkat dari pemikiraniebagai berikut: 
'

a. Hukum (ertulis) merupakan produk politik, karena merupakan proilr rlr
politik mâkabisajadi terdâpar agendâ politik didalamnya. Dalam toor i
hukum hal ini sejalan dengan pemikiran firngsi hukum.. lau, as a tor.tl ol
social control dan law as a tool ofsocial engineering yaitu sebagnt
alat untuk mengontrol dan menghegemoni rakyat."suui à.ngan."li,r,
penguasq

b. Sebagai produk politik bisajadi hukun kunng mendapat legitimæi seoutr
sosiologis dari masyaml<at, sebagai contoh: tru pomografiàan pomoakrl
yang banyak melakukan kriminalisasi tethadap suatu perbuatan;c. Pengaruh negara asing dengan hukum liberal yang kurang sesuai deng,rrrr
budaya masyarâkat sangat t€rasa dalam proses pembuaàn pe.unclaiig
undangan naupun dalarn proses penegakan hukum. Sebagai contoh: ( ii t

tcntang PMA, contoh lain akhir-akhir ini polisi gencar milakukan nzil
terhâdap wamet-wamet dan conter Hp yang diduga memakai sofwnl1,
b4j*ansekaligrsmenangkappengelol ya dengantuduhanpelangganrrr
terhadap UU Merek;

I,l l'cnegak Hukum mempunyai ekspektasi dan orientasi yang dâpat
dipengaruhi oleh keadaan sosial-politik dan lingkungannya. Proses
pcnegakan hukum alihimya hanya tebâng pilih selaras dengan agenda
politik

, Sccara Khusus dalam hukum pidana (KUHP) merupakan warisan
kolonial larg sudahsaatnla secam substansi dJsesuailan dengan budaya
r nasyarakat Indonesia-

Untuk itu, khususnya dalam penegakan hukum pidanatidak hanya
,r'kcdar memenuhi kehendak undang-undang atâu aturaù Îertulis., melainkan

I u rnrs melihat niiai sosiologis-rasional yang menghendaki hukum memprnyai
utilily daî equity (Fatzin Sulistio, www. Google.com. 2-2-2009).

Berdasarkan ketentuan Pasal 6 Ayat (l ) Undang-Undang Nomor 10

I irh un 2004 tentang Tata Ca.a Pembentukân Perahrnn Perundâng-Undangan
( lilotapkar bahwa Materi Muatan Peratù"n Penùdang-mdangan mengandung

irsirs (a) pengayomân, (b) kemanusiabn, (c) kebangsaan, (d) kekeluargaan,
(c) keûusântâraan, (f) bhinneka tunggal ika, (g) keadilan, (h) kesamaan
liccludukan dalam hukum dan peme ntahan, (i) ketertiban dan kepastian
I r ukum; dar/atau ( ) keseimbangan, keserasian, dan keselarasan. Pada Ayal
(2) ditentukan bahwa selâin asas sebagaimanâ dimaksud pada Ayat (1),
I 'craturan Perundang-mdangan tertentu dapat berisi asas lain sesuai dengan
hidang hukum Peratua Penndâng-urdangan yang bersangkutan. Ketentuan
lcrsebut mengisyaratkan bahwa muatan peratuan perundangan-ùndangan

harus memperhatikan kepentingan hukum masyarakat tempat dimana

Fratumn p€rundaûg-undalgan tersebùt akan diberlakukan. Untuk mengetâiui
kemau,an masyamkat tersebut hânya dâpât dilakukân dengan melakukan kajian
hukum secâra empiris.

Selain itu kebijakan penanggulangan kejahatan melalui perundang-
Lrndangan pidana seharusnya mernperhatikanjuga cita hukurn lûdonesiâ yakni
Pancasila. Pancasila sebagai Noma Fundaûentâl Negar4 maka setiap produk
peratùran pemndang-undangan harus diwarnai dan dialiri nilai-nilai yang
terkandùng di dalam Pancasila. Pancasila sebagai Margin ofAppreciation
baik dalam pengembangan tmri{md hukrun naupuû dalam pmLrik penegakan

I

I
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hukum lang bcrlalu meliputiproses_prosesj (a) law l4akino ,h, t ,,,

::ii::.r.i, kt Lou Awarcnets Agar cik huk um pancâsit, drp;, ,:;;,,joalam setrap produk perundang_undangan lndoncsiâ ;;i;";^1.:,'
TITT9ïr,'*,unya meroruip.,ra.ka'À ;;;;;ùdl:_:H::memperhabkan pendekalan sosiologi. dan poliris.

filsala parcrsila mengajarkaibalrwamarusja hanyadapar h-rlembrur,,secara unfi di datam lingkungan soc jat rtalu m...;J;;;;;#^i;ïli
Olelr sebab iru kebebasan manusia dikembangl_ A"t._ l"'f,ia"""î i"li,,,
ll].llî-_i:":,ï,*":. reserasian. a"" l*"i,"uu''gu; rï;;;ï;il;l
Kewal rDdnn) a. pancâsila iuea mensai.rrl.rn bah*u rn_uriu o,lutrt lrr.1,1],,1l,uhan ) ang otunom. âninya mengal-ul bohwr malusra memang beba:, merdck rakan tetapikebebasan terse but bukannv
rnembâhsinyâ adà ldh diri."nau. o*' rrlj ]1 'erbâr 

as l-aklor-laktor)drE

d- r "e" 
r,r,;;, î;;"; ;ffi :illr-_,::iï :ilff; H lîT.ïiill;

11$uk feltuaata lemiliki potensi pikir, ras4 kars4 dan cipra- Oleh karenartu srstem hùkurnnasionat yang berorienrasi kem**i; ;ip_;"iË;l,i
memperhatikan hakJrak asasi manusia (IIAM). j"g" hil;;;;;;;l
kewajiban asasi manusia (KAM).

. Kondisisistem hukurnnasionâl kitasâat ini walaupun sudah berorientasikemânusran namun aspek kemanusiannya mâsih tu"yj U.ro;*r"i t"oJl<isrem hul,um hdrat r Belandar. Ftal ini menging.,."f"i" l.""rii,î ^.,i,il,hurum peninssatan toroniat yang ma"ih birii,;;;;;#;ili ri;iiipem bangurân h uA um beni fat pem bina.rn dan pem U"frurL,un r..;ugu a iseUolï; ,

:'".:.::::1lfl' n,l,m kiLa langakan mengh^;rrun p"ru p"i"g;r,;ïîudl prl'Semoang nukum masih djdominasi cara berpikir hul*um <Joktrinalwarisan koloiial Belanda.

. 
Reformasi hukum dalam rangka membargun sisLem huj<um nasional

l ang beroricnrasi kemanusiaar versi pancasila bi*"i *rnUru_* Ë"*isubstansi hukum. pembangunan lenrang stnùlu, f,uku . aan p.".,Uane;ri

llljll ?,.Y ll*, harus mempe-rharikan HAM d"" KAùï;;;
;::ï,:ii:tiilH:ii:::,,*:tyJj":ï:;; jiii,i:'',",,*.
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I

,t

I

lr

N, .rrgakui persamaan derajat, persamaan h.k dan persamaan keuajiban
lr rlâri! ses,[na manusia;
sflling mencintai sesama manusia;
l\.4cngcmbangkan sikap tenggang msa;
I i( Llk semena-mena terhadap orang lain;
Mcnjunjungting{ nilai kemanusiaan;
( i(lrrlar melakukan kegiatan kemanusiaan:
l lc.rni nlembelakebenaran dan keadilar;
I l urgsa lndonesia memsa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat mânusiâ.
liirena itu dikembângkan sikap homat menghormatidan bekeriasama
rlcnganbângsa lain.

it

lt

I

I

,l

Adanya sistem hukum nasional yang berorieltasi kepâda HAM daD
l,Àlt4 Indonesia diharapkan sistem hukum nâsional tersebut dapat
rrL rrlrahagiakan bangsa Indoûesia. Tuntutan adany,a sistem hukum nasional
r ru rg rnern bahagiakan tersebut mengirlgat sistem hukum suatu bangsa dibuat

' 'L 
h clan untuk bangsa yang bercângkutân. MenùrulSatjipto Rahârdjo (200g:

,t I,'I hah\,\ a hlkum ilu hukan inslitule \ ang.iallh dari langir. melainlan
r( 11rkar pada suatu komunitas sosial-kulturaltertentu. Komunitas tersehut

rl;rplt diibaratkal sebagai ibu yang menyusui anaknya. Dalam hal ini.
rirsltuakat yang nenyusui hukumnya dengan sekalian lilai. sejarah dan

lr(lisin)a.
Relomasi hukum dalam rangkapembangrman substansi hukum yang

lrcrorientasi HAM dan KAM berarti pembangunan substansi hukum baik
rlrrlam cljmensi pembinaan. pembaharuân. dan penciptaan hârus secara
l onrprehensif rrelindlngi kepentingan hukum negara, kepentingan hukum
rrrasyzuakat. rnaupun kepentingan hukum in<lividu. Sebagai contoh peraturan
lrnmda:rg-undangan dibuat berdasarkanasas kemanùsialt yaitu sebagâimana
rcnnuat dalan Peni elasan Pasal 6 hurufb Undang-Undang Nomor I 0 Tahun
.lt)04 tentang Tata Câra Pembentukan peratu alt perundang-undanga[ yang
tlimaksr.rd dengan "asas kemanusiaan" adalal bahwa setiap Materi Muatair
l)eraturan Perundang-undangan harus mencerminkan perlindungan cian
penghomatan lÉk+ak asasi mantrsia serta harkât dan martabat setiap war8a
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l:iâradanpendudu( rndon<siasec4ft proporsionar.sedangr. rconroh Jrr.rrhrdang hukum nidanayajtLr adanr a neni,
.onr'i pia.,'" i'ur,* u pi;;;;;Ji,,li',iiÎl* ^umanirÛr.dalam 

penggunrrrrr

dengo n ni rai -n i r a i *;";;;;,#, ;Ji:;i:ï,:ii,î?J ff ï: ;jl;l;
:]:i:ll{,'U",,*.:9aran si petarrggar aran n.taj_nitai kemanLr.iaarr ,trrrrru tarr)l tat pergaulù hidup bermasr amlcat
S3 PDIH KPK undip-r,niru ,ur,un zootfld 

\auawiAriel" Ba.han Kulirrl

. _ ... 

R:bT::,.luf ,,m drtam rangka pernhangunan \rrrtrurhLrkr,m vtur.,hemrenrasi HA M dan K AN4 herarli p;mbâng;""" ,,*1,r. nïi,"rr,'f,r",lllrnencermrnkan proses penegakan hukun
para pclaksana penegak hukum u.urr]'lon9t 

o"*'"uhan kcgialân'liur

p",rina*s,,,.,il"0;pîîil, 6}'o',:;:';'] 
reBak,)a hukum. keaditan dl,r

a- r"p^ri- r,,i".'.";H;- ËJ:ili:ii.,,ff ïrrîï:î:il:]penlh.rng tan ,rrul tr rr hul, unr yang hcror,clltr\r lepdda H^ M clan KAMlrâns\a lndore. ic. prdkrik.nrrkrik JeneqrlJn h ,r; ;;;;, ,;#; il;:Seregetan dan pen) tksaan phr"ik <1an no,
ridal'rl'andikeremukair[i-"'" """"""-pn''tÂ di masalangakand'rtrng

Sedangkan rtfomasi hLktun clalam r
) ang hero.ienrd:i H AM dan K AM O",odgÀa 

fcrnbar-r urar hrrdal r hrrlturr

ri,rar krn,cb cai ril;;;;î; [::T:i ffi;l ïfl]l ;i:ïlpenturainall ke\adaran htku,n mk\ at daDat (

rrnrur. mcninpkarlar lcgicrar so;iali.asj ,lita\u'kan 
meloiui I'cbitakln negarr

n,",,,r,.'.a,1,i,, n,,=1 *?ËJ"il;;_ËïlTt r:,ï;îï::llî iîiï
Sii"1Ïi:X;1.;1Ï"rt 

benp'a rrionesia rnen*'r"" r'"r o- i"""i]1,."",Ï

, *,,"j1'iïiîffàï:i.îïîïïïïl::il::Ëlï,lJ;trff i:,li;yang akan rncnghasil para ahli hùkum v
*mbenr uk pc n la. g:,;"i, 

"r," l',iill,; ilT i:lilil:',,',:::il,i,"î:iil
po\r lr vr\me ) d r lr leJihat huk um semala_ma ,o ,"tugu; p,,, i, ir" iujrir)ï,pengrraia ) tùrl- r.rd,iâuii nadisi empiris. pendiLlik_ n n 

". lall *"*.",û,,#rrur u huk urr 5c. jacam ini hanyn al,ar nrenp has,fran;U. r r", Oir" rJ"il,sempir dan tor'.rot. l ang mendayagunal.,an huk, ''n."ïrrrii"iii",,#olil"
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lrrrr'. r.ri dar profesi <emata_mala yangjauh dari keadilan dan demolsasi. \brrb_, r, 
.t 

ùJqnent huus dida)dgllnakan dalâm segâlaakrivira,hukum rennasuk
1r'rr,lidikan hutrum. pengembangan 

stLrdi hu-km r,.a,rrîllîlîtan à",ii,h'tl,l, trat k \vitem yairu dok rriùl dan non-dok rrinal { Muladi 2007rLebih.lanjul {tMutadi. teo5) ."bus"i kod; ;i;;;,"-U"_r"_n,,
I'r'rrggunaan hulum pidana drlam peraluran perundang_unclangan yanl
r r r. r rccrminkan lepen r i ngan masl arakat .etri ngea re; i ndar';:;l ei:e:
r rcgatifnya yaitu:

,r. .lanBan.mengBunakan hr.rkum pidana dengan secara emosion.rl untukmelakukan pem ba lasan semah_mâtâ :I' Hukurn piciara h.ndak_nyajangan digunakar unnù memidana perbuamn
ya'rB nozt]{.Jetas korban anu kerugiannya:. 
T:\ï::* llgan.dipakai 

gunamencapai sualu ruiuan yanp pâda
oasamyc oapal drcapai dengan carâ lair ) rng.umn e lekrilnja jengan
penderitaan arau Lerugian yang lebih sedikil;

,1. Jângan memakJihukurn pidana apabila kcrugian )a.ng dilitnbulk.m olehpemidanaa n akan lebih besar daripada kerugian j-g ai^(illl." 
"i"i,u nuiix prdand yang aJ,an dirumuskan:

(

i

I

i

i

L

l

ir
c.

Ir
i.

j.

k.

I

HuLum pidanajangan digunakan apabila hasil s arnpingan t h.t nt.,,Ju, r)yâng drlrnrhrlkcn lebih merugikan dibanding der rg- p".b*tor,1"r,n rku,,(IrKnmmaltsôd\an.

Jâ-ngan menggunakan hukum pidana apabila tidak didukung olehmasyamkat secara kuat;
Jangan menEU!nalan h ukun pidana apabila penggruraann1 a diprrk i .akan
tidak dapâr efeltif (r.r?e nl;trc!tùl c li
Hukunt piclana harus a nil,,rn. LtnivcryinR un,l univr.\.)!i.\trc,.
Hukrun pidana harus rasionall
Iltrkum pidana harus menjaga keserasian antara otder.legitimation and

Hukum pidana harus menjaga keselarasan an r.m social (.lelènce,
pruc.,lunl l,@t N,s an.l :iuh.\tuntiv( itt.\tn (,
Hukum pidana hanrs menjaga keserasian artam ntoralrs komunal. nrolalis
kelembagaa;r dan momiis sipil;
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nr- Penggùnaan hukun pidâna harus memperhatikân korban kei ahatan;

n. Dalam hal-hal terlentu hukum pidaûa hârus mempertimbangkan secara

khlsus skala prioritâs kepentingân pengaturan;

o. Penggrmaan hukum pidâna sebagai sarâ.nâ represifharus didayagunakan
secara serentak dengan sarana pencegahan yang bersifat non-penal
(prev e n I io n w i t h() ut pun i s hm e nt).

Kesimpulan

Kebijakan perlindungan masyarakât melalui pe€turan perundang-
ùndangan merupakan politik hukum bangsa Indonesia. Dalam rangka
mendukung dan melindungi kebijakan pemerintah maka penggunâân hukùrn
pidana dâlam hâmpir setiap peraturaû perundang-urdangan merupakan hal
yang dianggap biasa. Pengguuar hukum pidara tânpa memperhatikan syarat

lonnil dan syaût substantif/materiil dapat menimbulkan ekses negatifyaitu
sebagai laktor kriminogin baik peraturaû perundang-undangan pidana

dijadikan sebagai sarana melakukan kejâhâtan, maupun sarana
melagalisasikan suatu perbùatan yang merupalan kejahatan terselubung.

Upaya antisilàsi agai peraturan perundang-undangan pidana tidâk
menimbulkan ekses negatil maka pembentukannya harus memperhatikan
kepentingan masyamkat dirnana pemtL[an dirnaksud akan diberlakukar Unnrk
mengetahui kepentingan masyamkat maka pendekaLaù s o c i o- I e ga I i tudi e 

"'
(s o c io- I e gal re s e arc h) s€bâgai sararanyâ.
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